BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Rancangan Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu aspek yanting dalam
sebuah penelitian. Dalam metode penelitian, dika@nhpendekatan
penelitian yang akan digunakan sebagai pijakankaiag pelaksanaan
dalam penelitian. Berbagai pendekatan dalam penelitian memiliki
asumsi, tujuan, karakteristik, prosedur dan met@i® berbeda, karena
itu untuk memperoleh hasil yang maksimal maka dibk&n pemikiran
yang matang dalam memilih pendekatan yang sesuai.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendakgbenelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yangudigkan untuk
menjawab permasalahan melalui teknik pengukurang yaermat
terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga masitkan simpulan-
simpulan yang dapat digeneralisasikaRenelitian kuantitatif didasari
oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomfemamena objektif
yang dikaji secara kuantitatif, serta menggunakaaksimalisasi

objektivitas desain penelitian dengan angka-angka g@engolahan

! Zainal Arifin, Pendlitian Pendidikan, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2011)
h. 12
? Ibid, h. 29
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statistik> Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguiji rifeo
membangun fakta, menunjukkan hubungan antar vdyiabeEmberikan
deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hgaiin

Dalam pendekatan kuantitatif, data yang telah tepwl diuiji
menggunakan uji statistik. Peneliti menggunakan stgitistik product

moment dalam penelitian ini.

2. JenisPenéelitian

Pemetaan dalam penelitian dapat dilakukan secaraarisesi
bergantung dari segi apa kita meninjaunya. Dalarku biBenelitian
Pendidikan, jenis penelitian dikelompokkan berdasarkan tujuan,
pendekatan, tempat, fungsi dan metdd®erdasarkan tujuan penelitian
dibedakan menjadi: penelitian dasar, R&D dan tera@mentara jenis
penelitian berdasarkan tingkat kealamiahan temeaelgian dibedakan
menjadi: penelitian eksperimen, survei dan natstitlf

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat adanyabungan atau
korelasi antara kompetensi membaca Al-Qur'an texpatingkat 1Q

siswa, maka jenis penelitian yang sesuai adalak amelitiansurvey.

* Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2012), h.53

* Ahmad TanzehPengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 20

> Zainal Arifin, Penelitian, Ibid., h. 27

® Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010) cet. 11 h. 5



54

Penelitiansurvey digunakan untuk mendapatkan data dari tempanterte

yang alamiah (bukan buatah).

B. Populas, Sampling dan Sampel Pendlitian
1. Populas

Dalam penelitian, sering terdapat istilah populdan sampel.

Populasi atawniverse adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik

berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun halyzalg terjadi.

Dilihat dari jumlahnya, populasi dapat digolongkaenjadi dua, yaitt

a. Populasi yang jumlahnya terbatas atau terhinggey yepulasi
yang memiliki sumber data dengan batas yang jekxsara
kuantitatif.

b. Populasi yang jumlahnya tak terhingga, yaitu padlugang
memiliki sumber data yang tidak dapat ditentukatasraya secara
kuantitatif, misalnya semua kendaraan yang melewiaian

Kenanga.

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan populgaiadalah siswa
kelas IX SMP Negeri 13 Surabaya dengan jenis pspu&hingga,

karena dalam penelitian ini terdiri dari jumlahren dalam jumlah

7 Ibid., h. 6
8 zainal Avrifin, Pendlitian, Ibid., h. 215
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tertentu. Dalam menetapkan populasi, peneliti ikerkelas IX karena
pada jenjang itulah peneliti memperoleh data hasilinteligensi, hal
ini karena pada jenjang kelas yang lain belum diadaes terhadap
tingkat inteligensi siswa.

Adapun kelas IX SMP Negeri 13 Surabaya tahun ajaédr6-2017
berjumlah 336 siswa yang terbagi ke dalam 9 kelasy kelas IX A,

IXB, IXC, IXD, IXE, IXF, IXG,IXHdan IXI.

Teknik Sampling dan Sampel Pendlitian

Teknik sampling adalah teknik pengambilan samgngambilan
sampel merupakan suatu proses pemilihan dan pemefgnis sampel
dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjagiksatau objek
penelitian. Sampel yang secara nyata akan diteditus representatif,
dalam arti mewakili populasi baik dalam karaktétisimaupun
jumlahnya® Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan.

Oleh karena peneliti tidak memberikneatment apapun terhadap
sampel dalam penelitian ini, maka salah satu jehisik sampling yang
dikehendaki peneliti adalah teknik sampling acauatmple random

sampling. Dalam simple random sampling seluruh individu yang

° SugiyonoMetode, Ibid., h. 62
' Nana Syaodih Sukmadinatdetode, Ibid., h. 252
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menjadi anggota populasi memiliki peluang yang sataa bebas
dipilih sebagai anggota samp#il.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih kelas IX Alsagai sampel
yang akan diteliti. Karakteristik kelas IX A SMP @&i 13 Surabaya
adalah 100% beragama Islam, karakteristik tersséngat dibutuhkan
oleh peneliti, karena penelitian ini adalah untu&liat ada tidaknya
korelasi antara kompetensi membaca Al-Quran dengagkat

inteligensi siswa. Adapun kelas IX A terdiri daéi Siswa.

C. Variabe dan Skala Pengukuran
1. Variabel Pendlitian
Variabel adalah sesuatu yang menggolongkan anggageta
kelompok ke dalam beberapa golongan. Sedangkaabehpenelitian
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sajadytetepkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infash tentang hal
tersebut kemudian ditarik kesimpulanriiyaDalam penelitian ini,
terdapat dua variabel yaitd:
a. Variabel bebas IQdependent) adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantaya a

1bid., h. 255
2 SugiyonoMetode, Ibid., h. 90
Y 1bid., h. 61



57

timbulnya variabetlependent. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Kompetensi Membaca Al-Qur’an

b. Variabel terikat dependent) adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat adanya variabel bebasab&rterikat

dalam penelitian ini adalaingkat inteligensi siswa.

2. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang dignnak
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendekigrvahyang
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur terselatdgunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. rmalauatu
penelitian, skala pengukuran merupakan cara yaggndkan untuk
mengukur variabel. Ada empat jenis skala pengukuitu:*

a. Skala nominal adalah angka yang diberikan kepadgkob
mempunyai arti sebagai label saja dan tidak mekiaju
tingkatan apa-apa.

b. Skala ordinal adalah skala yang diberikan dimangkaangka
tersebut mengandung pengertian tingkatan.

c. Skala interval adalah suatu skala pemberian angki bjek
yang mempunyai sifat ukuran ordinal dan mempunrgakj atau

interval yang sama.

" |bid., h.23
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d. Skala Rasio adalah skala yang memiliki nol danoraia nilai

yang memiliki arti.

Dalam penelitian ini, pengukuran yang digunakarh géeneliti

adalah pengukuran dengan skala interval.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliput
a. Tes
Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka peragukian
penilaian di bidang pendidikan yang berbentuk perabetugas
atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaampada atau
perintah-perintah yang harus dikerjakan oltdstee sehingga
diperoleh hasil atau nilai yang melambangkan tihgkaku atau
prestastestee.
Tes yang dimaksud vyaitu tes Baca Al-Quran untuk
mengetahui tingkat kompetensinya.
b. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan ipenila

dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsamg

2 |bid., h. 137
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sistematis. Observasi dilakukan untuk mengamatelolgjengan
menggunakan seluruh alat indera.

Peneliti melakukan observasi pada sekolahan. Oasermi
guna mengetahui keadaan sekolah dan mengetahuadeaeng
dilakukan guru dan siswa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan mehbe
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.

Metode dokumentasi yang digunakan adalah untuk
memperoleh data tentang hasil tes inteligensi sisera data
tentang kondisi, keadaan dan jumlah guru, siswakdayawan di
SMP Negeri 13 Surabaya, serta data-data lain yaapatd

membantu jalannya penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamak
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diangdcara
spesifik, semua fenomena ini disebut variabel peael°® Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkantulu
mempermudah peneliti  memperoleh data dan menjadikan

pengumpulannya sistematis. Sebagaimana metode rppntan data

'* SugiyonoMetode, Ibid., h. 148
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dalam penelitian ini, maka instrumen pengumpulara dgang

digunakan adalah:

a. Pedoman Penskoran
Pedoman penskoran digunakan sebagai alat bantumdala
memberikan nilai hasil belajar sebagai alat ukumnefigan.
Pedoman penskoran dirasa perlu agar data hagiubesterkumpul
bisa diakui tingkat kevaliditasannya.

Berikut merupakan pedoman penskoran yang dibubtpdeeliti:

TABEI 3.1
PEDOMAN PENSKORAN
Komponen
Kriteria Ketepatan Kesesuaian Kelancaran
Tajwid Makhraj Membaca
Sangat | Dapat = Dapat = Dapat
bagus mengucapkan mengucapkan membaca
dengan benar huruf  Al-Qur'an| Al-Quran
hukum bacaan dengan baik dan dengan tidak
(lafadz yang di| benar terputus-
baca panjang,= Dapat putus
pendek, tebal, tipis, membedakan suara
berhenti, terang, huruf huruf
berdengung, dap hijaiyah yang
sebagainya) hampir sama
dengan jelas
Bagus Dapat = Dapat Dapat
mengucapkan mengucapkan membaca Al-
dengan benar huruf  Al-Qur'an| Quran dengar
hukum bacaan dengan baik tidak terputus-
(lafadz yang di|= Untuk huruf yang putus
baca panjang, hampir samal

pendek, tebal, tipig, makhorijul
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berhenti, terang, hurufnya
berdengung, dap terkadang tidak
sebagainya) bisa dibedakan

Sedang Tidak dapar Tidak dapat Mampu
mengucapkan mengucapkan membaca Al
dengan benar huruf  Al-Qur'an| Qur'an dengar
hukum bacaan dengan baik danlancar dan
(lafadz yang di| benar cepat
baca panjang,= Tidak dapat
pendek, tebal, tipis, membedakan suara
berhenti, terang, huruf huruf
berdengung, dap hijaiyah yang
sebagainya) hampir sama

dengan jelas

Rendah Tidak dapa® Tidak dapat Tidak dapat
mengucapkan mengucapkan membaca Al
dengan benar huruf  Al-Qur'an| Qur'an dengar
hukum bacaam dengan baik danpfasih dan
(lafadz yang di| benar terputus-putus
baca panjang,= Tidak dapat
pendek, tebal, tipis, membedakan suara
berhenti, terang, huruf huruf
berdengung, dap hijaiyah yang
sebagainya) hampir sama

dengan jelas

b. Pedoman Observasi

Pedoman observasi dilakukan untuk mengambil deatekdlah dan

mengetahui keterampilan proses sesuai dengan peteyambaik

untuk siswa maupun guru di sekolah.
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c. Pedoman dokumentasi
Pedoman yang digunakan peneliti untuk mempermuddh drsip
atau catatan yang sudah ada seperti data jumlahdgur siswa dan

sebagainya yang mendukung proses penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merwgralkkegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data éakurbpul'’ Teknik
analisis data dalam penelitian kuantiatif mengganalji statistik. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan uji statiski@relasi. Statistik korelasi
dibagi menjadi dua -tergantung pada variabel yaggnékan- yaitu korelasi
bivariat dan korelasi multvariat.*®
Peneliti menggunakan statistik koreldsvariat dalam penelitian ini,
dikarenakan statistik ini dapat digunakan oleh penentuk menerangkan
keeratan hubungan antara dua variabel. Stabtstdciat dibagi lagi menjadi
beberapa teknik korelasi, tergantung dari jenisa dging akan di cari
hubungannya: terdapat data diskrit, ordinal atderval. Telah dijelaskan
sebelumnya bahwa jenis data dalam penelitian imilafd jenis interval,

sehingga peneliti menggunakan teknik korebasduct moment.

" Sugiyono Metode Penelitian, Ibid., h. 147
'® Suharsimi ArikuntoProsedur, 1bid., h.314
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Teknik korelasiproduct moment merupakan salah satu teknik untuk
mencari tingkat keeratan hubungan antara dua \driglengan cara
memperkalikan momen momen (hal penting) kedua Wekiaersebut.
Korelasi product moment seringkali disebut korelasi Pearson. Teknik ini
dapat diterapkan jika beberapa persyaratan beriktgrpenuhi, yaitu?

1. Data variabel yang dikorelasikan berjenis data ikontatau berupa
interval.

2. Sampel yang diteliti memenuhi syarat homogenitas

3. Bentuk hubungannya merupakan regresi linear.
Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi kiegfisorelasi dapat

dilihat pada table 3.2

TABEL 3.2
PEDOMAN INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI (KK)

No Interval Tingkat Hubungan
Koefisien

1 0,00 Tidak ada hubungan
2 0,00 <Kk< 0,199 Sangat rendah

3 0,20<KK < 0,399 Rendah

4 0,40<KK< 0,599 Sedang

5 0,60<KK< 0,799 Kuat

6 0,8KK<1,000 Sangat kuat

¥ Subana, dkk Satistik Pendidikan, (Pustaka Setia, Bandung: 2000), h. 141
*® SugiyonoMetode Penglitian, Ibid., h. 184
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Adapun rumugproduct moment yaitu sebagai berikdt:

Nixy—(Zx)(Zy)
\/ [Nzx2—(3x)?|[NEy2—(2y)?]

rxy =

keterangan:

.y = Koefisien korelasi antara variabel x dan'y

N = Jumlah subyek penelitian

Ixy = jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dadan y

Ix =jumlah skor asli variabel x

Xy = jumlah skor asli variabel y

Namun dalam penelitian ini, peneliti menggunakanti@n program
komputer SPSS 16.0 for windows untuk meminimalisir tingkat kesalahan

yang terjadi dalam perhitungan.

! Subana dkkSatistik, Ibid., h 148



